
SUKOHARJO (KR) - Objek wi-

sata (obwis) Batu Seribu Bulu di Ke-

camatan Bulu masih ditutup karena

pandemi virus Corona. Pemkab Su-

koharjo meminta pada masyarakat

tidak nekat datang untuk mengge-

lar padusan menjelang bulan Rama-

dan. Penutupan juga masih diterap-

kan disemua objek wisata air di Su-

koharjo dan pihak pengelola sudah

menerima surat edaran resmi. Ke-

pala Bidang (Kabid) Kebudayaan
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mengatakan, kondisi di objek wisata

Batu Seribu Bulu masih tutup kare-

na pandemi Covid-19. Aktivitas dis-

ana ditutup total oleh pihak penge-

lola sebagai bentuk mematuhi kebi-

jakan pemerintah sekaligus mence-

gah terjadinya kerumunan massa

yang bisa menyebabkan pe-nye-

baran virus korona.

Objek wisata Batu Seribu yang tu-

tup tersebut membuat kegiatan pa-

dusan menjelang puasa Ramadan ti-

dak bisa dilaksanakan. Pemkab Su-

koharjo meminta pada masyarakat

untuk tetap mematuhi protokol ke-

sehatan secara ketat dan tidak me-

maksakan diri menggelar padusan

di objek wisata Batu Seribu Bulu.

”Objek wisata Batu Seribu Bulu

masih tutup dan tidak ada padusan

di sana. Masyarakat diminta tidak

nekat datang,” ujarnya. Pemkab Su-

koharjo akan melakukan pengawas-

an ketat di objek wisata Batu Seribu

Bulu sebagai antisipasi kedatangan

pengunjung yang nekat. Petugas

akan meminta pada pengunjung se-

gera pulang karena objek wisata

Batu Seribu Bulu masih tutup.

Penutupan juga dilakukan Pem-

kab Sukoharjo terhadap objek wisa-

ta air disemua tempat. Surat edaran

penutupan air sudah diterima peme-

rintah desa yang memiliki objek

wisata tersebut. Hal serupa juga

berlaku bagi objek wisata air yang

dikelola swasta. Penutupan tersebut

sudah diterapkan lama sejak ada

pandemi virus korona. Penutupan

objek wisata air mengacu pada Su-

rat Keputusan (SK) Bupati Suko-

harjo tentang Penetapan Status

KLB Virus Korona. Pemkab Suko-

harjo masih menunggu petunjuk

teknis Gubernur Jawa Tengah ter-

kait objek wisata air. (Mam)

Obwis Batu Seribu Bulu Masih Tutup
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ÓWRAHASTA,Ó  berkata Gupita ketika me-
reka telah berhadapan, Óaku mendapat pe-
san dari Ki Samekta, bahwa aku berdua ditu-
gaskan untuk membantu kelompok ini.Ó 

Wrahasta mengerutkan keningnya. Tetapi
ia tidak segera menjawab.

Ditatapnya wajah kedua anak-anak muda
itu berganti-ganti, seakan-akan ingin melihat
langsung ke dalam pusat jantung mereka.
Gupala dan Gupita pun menjadi berdebar-de-
bar pula. Mereka menduga-duga bagaimana-
kah tanggapan anak muda yang bertubuh
raksasa itu.

Dan sejenak kemudian mereka mendengar
Wrahasta bertanya, ÓKenapa Paman Sa-
mekta mengirimkan kalian kemari?Ó 

Gupita menarik napas dalam-dalam. Ke-
mudian jawabnya, ÓPerintah yang sebe-
narnya adalah menggantikan kau di dalam
tugas kelompok ini, karena menurut pertim-
bangannya, kau sangat diperlukan di dalam

saat-saat terakhir. Kau harus memegang
pimpinan langsung. Sedang tugas ini dapat
dilakukan oleh orang lain yang tidak begitu
diperlukan.Ó 

ÓO,Ó tiba-tiba Wrahasta tertawa, Ójadi kau

sangka bahwa orang yang berada di dalam
kelompok ini harus mati? Dan kau meng-
anggap bahwa aku pun pasti akan mati pu-
la?Ó 

Gupita menjadi ragu-ragu sejenak. Kemu-
dian jawabnya, ÓBukan begitu. Tetapi ke-
mungkinan untuk itu memang ada. Kemung-
kinan untuk hidup dan kemungkinan untuk
mati sama besarnya.Ó 

ÓAku sudah tahu. Dan aku pun tidak akan
ingkar meskipun aku akan mati sekalipun.
Mati untuk Tanah ini.Ó 

ÓMemang mati di dalam perjuangan dapat
memberikan kebanggaan. Tetapi kau diperlu-
kan.Ó 

ÓKembalilah kepada Ki Samekta. Katakan
bahwa aku akan tetap berada di dalam
kelompok ini. Sebentar lagi kita akan melam-
paui bulak ini, dan aku akan segera me-
misahkan diri, mendahului perjalanan kalian.Ó 
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MENDATAR : 1.Lon-

ceng. 7.Aneh. 8.Tanding.

9.Satuan pasukan. 12.Ak-

tual. 15.Gelar bangsawan

Makassar. 17.Besar. 18.-

Eka. 20.Penyakit perna-

pasan. 23.Bersifat keiman-

an. 26.Kota di Jateng. 27.-

Tak secara kebetulan. 28.-

Tak buka.

MENURUN : 1.Umum.

2.Angka. 3.Pengaruhi ikut.

4.Setelah lima. 5.Lagi (ing).

6.Nyanyian yang mengan-

dung ratapan. 10.Alat mu-

sik pencet. 11.Bagian dari

kaki. 13.Seperti. 14.Tak

khusus. 16.bendungan air.

18.Yang melihat kejadian.

19.Pilar. 21.Pojok. 22.Bun-

del suret penting. 24.Per-

kakas. 25.Satukan dengan

tali.

JAWABAN 9-4-2021

MENDATAR : 1.Kamis.

7.Prinsip. 8.Radio. 9.To-

koh. 12.Suhu. 15.Bank.

17.Prima. 18.Lima. 20.Ta-

wa. 23.Ihwal. 26.Inset. 27.-

Perkasa. 28.Tarif.

MENURUN : 1.Kuras.

2.Mudah. 3.Spot. 4.Sick.

5.Usaha. 6.Optik. 10.Omi-

na. 11.Obat. 13.Uji. 14.-

Upah. 16.Now. 18.Lampu.

19.Mitra. 21.Arsir. 22.Aktif.

24.What. 25.Liat.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 12-4-2021

Ternak Kambing Perah Lebih Menjanjikan
BOYOLALI (KR) - Pandemi Co-

vid-19 berdampak pada berbagai je-

nis usaha,tak pandang bulu terkena

imbas dari pandemi ini. Menyikapi

hal tersebut, masyarakat dituntut

untuk lebih kreatif dan berinovasi

demi bisa bertahan di masa serba

sulit ini. Salah satu usaha yang

mampu bertahan dimasa sulit ini,

dengan beternak kambing perah ini

merupakan bidang usaha yang sa-

ngat berprospek cerah untuk dilaku-

kan.

Hal ini dilakukan oleh Erik Dar-

madi, salah satu peternak kambing

perah warga Desa Sukorejo, Keca-

matan Musuk, Kabupaten Boyolali,

Jawa Tengah. Erik menjelaskan

bahwa usaha kambing perahnya ini

sudah berjalan hampir lima tahun.

Kambing perah yang diternak berje-

nis Sanen yang mampu mempro-

duksi susu lebih banyak jika diban-

ding jenis lain.

Dipilihnya kambing perah, karena

selain bermanfaat untuk kesehatan

masyarakat, susu kambing memiliki

nilai ekonomis yang lebih tinggi di-

bandingkan dengan susu sapi. Susu

kambingnya dapat dijual dengan

harga Rp 15 ribu hingga Rp 25 ribu

per liter. Untuk itu agar menghasil-

kan susu berkualitas, Ia secara khu-

sus memberikan jenis makanan yak-

ni konsentrat, ijoan atau rerumputan

dan fermentasi dari olahan rumput

kering, tetes tebu dan EM4. ”Kalau

susu sapi itu rata-rata Rp 6.000/liter,

tetapi kalau susu kambing Rp 15.-

000-Rp 25.000/liter,” ungkapnya saat

ditemui di kandang kambing mi-

liknya pada Minggu (11/4).

Dalam satu hari, satu ekor kam-

bing perah bisa menghasilkan dua

liter susu, sehingga bisa menghasil-

kan Rp 30.000. Sedangkan untuk

pemeliharaannya, satu ekor kamb-

ing bisa menelan biaya Rp 3.000-Rp

5.000, sehingga jika dihitung bisa

mendapatkan keuntungan sekitar

Rp 20.000 sampai Rp 25.000/ekor.

Erik turut mengajak masyarakat

di desanya untuk ikut beternak

kambing. Kini sudah sekitar 10 ke-

luarga yang mengikuti jejak Erik.

Disinggung mengenai pangsa pasar,

Erik mengatakan bahwa susu yang

dihasilkan masih dijual secara ecer-

an sesuai dengan permintaan pem-

beli, karena belum ada permintaan

dari pabrik dalam jumlah besar. Di-

tambahkan olehnya, konsumen su-

su kambing miliknya berada di wila-

yah Kabupaten Sukoharjo.          (*-1)

Pemkab Boyolali Izinkan Padusan
BOYOLALI (KR) - Masyarakat khu-

susnya di Kabupaten Boyolali, memiliki

kebiasaan atau tradisi yang dinamakan

‘Padusan’. Padusan ditujukan untuk

membersihkan jiwa dan raga, agar nan-

ti dapat menjalankan ibadah puasa de-

ngan khusyuk. Namun demikian, kare-

na saat ini masih dalam situasi pande-

mi Covid-19, maka tradisi yang biasa

diselenggarakan secara adat terpaksa

ditiadakan. 

Ditemui di lokasi Umbul Sungsang

Pengging Kecamatan Banyudono,

Minggu (11/4) Kepala Dinas Pemuda

Olahraga dan Pariwisata (Disporapar)

Kabupaten Boyolali, Susilo Hartono

menjelaskan bahwa padusan secara pri-

badi diperbolehkan, akan tetapi penye-

lenggaraan padusan tahun ini tidak ada

ritual, tidak dilakukan promosi, dan ti-

dak ada hiburan rakyat. Hal ini tentu-

nya dikarenakan oleh aturan PPKM

Mikro yang masih berlangsung, dimana

tempat rekreasi harus membatasi jum-

lah pengunjung sebanyak 50 persen.

Apabila ada pengunjung ingin melak-

sanakan padusan tentu kita mem-

persilakan, asalkan tidak boleh terlalu

penuh, hanya 50 persen, agar protokol

kesehatan tetap terjaga,” terangnya.

Susilo menambahkan, dalam pelaksa-

naannya jika pengunjung sudah menca-

pai kapasitas 50 persen, maka loket

akan ditutup. 

Loket akan dibuka kembali jika sudah

ada pengunjung yang keluar dari lokasi

pemandian. Mengenai banyaknya jum-

lah pemandian yang ada di Kota Susu

ini, pihaknya menerangkan bahwa ada

empat lokasi yang biasa dikunjungi oleh

masyarakat. 

Keempat lokasi itu antara lain, Um-

bul Sungsang dan Umbul Tirtomarto

yang berada di kawasan Pengging, ke-

mudian Umbul Tlatar  dan yang ter-

akhir ada di Kecamatan Simo. Dalam

pelaksanaan padusan nanti, Susilo me-

ngatakan bahwa Disporapar Kabupa-

ten Boyolali akan berkerjasama dengan

pengelola obyek wisata, serta menyiap-

kan personilnya untuk memantau. 

Setidaknya ada delapan orang yang

dikerahkan untuk memantau pelak-

saan padusan tersebut yang dibagi di

empat tempat, selama dua hari menje-

lang bulan suci ramadhan.          (*-1/Sit)

KR-Mulyawan

Salah satu peternak kambing perah asal Musuk, Erik Darmadi se-

dang mengamati ternaknya. 


